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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidiken menghadapi dua kutub yang harus dihadgpl ddam wakiu
yang besamaan. Petama, pendidiken harus mampu meningketken mutu  lulusan.
Mutu pendidiken yang rendah merupakan problem besr yang medanda dunia
pendidiken secara kesduruhan. Mutu pendidikan yang rendah ini tejadi di sduruh
deerah, mdiputi berbaga kdompok sosd, ekonomi den tejadi untuk semua jenjang
pendidikan. Persodan besy kedua yang dihadagpi dunia pendidiken addah bagamana
menciptekan sekolah sdbagal lembaga yang dapat menghesilkan lulusen yang  balk,
dengan kata lan ada fektor yang mendasar yang menyebabkan mutu pendidikan
rendah.

Kudites pendidiken di Indonesa sampa skarang mash  memprihatinkan.
Seperti sktor ekonomi yang terpuruk, dunia pendidikenpun  sedang  menghadapi
krigs berat. Kondis itu telihat dari hedl ujian akhir nesond tahun 2004-2005 yang
menggutkan banyak orang. Puluhen ribu murid tingkat SMP dan SMA di sduruh
Indonesa tidek lulus ujian. Yogyakata yang terkend sebega kota pegar, ada 13
SMA yang pesntae kdlulussn muridnya  nol persen. Bahken di NTT, Pepua,
Bengkulu, Sulteng, Kdteng dan NAD, angka ketid&klulusan sswva SMIP peserta UAN
2005, sekitar 50 %. Rendahnya kudites perdidiken itu sdan dapat dilihat dai hesl

uian nasond, menurut International Education Achievement (IEA), bisa dilihet dari



kemampuan membaca untuk tingka SD dan maematika bagi Sswva SLTP. Untuk
membaca, Indonesa termasuk urutan ke-38 dai 39 negara pesarta sudi. Sedang
matematika masuk urutan ke-39 dari 42 negara Untuk sudi IPA, Indonesa masuk
urutan ke-40 dari 42 negara pesarta (Furgon, 2004).

Perguruan tinggi ssbaga suatu lembaga pendidikan formd yang aken di
masuki 9swva untuk belgar pasti a&kan mengadaken ujian maesuk.. Ujian masuk
UMPTN/ UMPTS aau sskarang dissbut SPMB dengan tujuan untuk mengevaues
gava yang akan masuk dan menjaring individu yang benar-benar berprestas. Ujian
memegang peranan draegis ddam mangemen mutu pendidiken. Suatu sudi yang
dilakukan oeh tim Bank Dunia menunjukkan bahwa ujian pada a&khir stuan
pendidikan merupekan drategi peningkatan mutu  pendidikan yang banyak dipilih dan
digunekan oleh negaranegara berkembang yang sumber dayanya rdaif terbatas
(Heyneman & Ransom, 1992).

Menurut Igbd (2005) suaiu kegigan ujian, bissanya  dityjukan  untuk
memenuhi fungd dan mencagpa tujuan tetentu. Secara umum, fungs-fungs yang
dihergpkan dari kegiatan ujian dgpat dikategorikan menjadi sebagai berikut:

a. Akuntabilitas publik (public accountability), yatu ujian ddam pendidikan
dihargokan mampu menyedigkan dan memberikan informas  kepada masyaraka
mengena  kemguan dan prestas, sehubungan dengan manfaat dari sgtigp rupiah yang
dibeanjakan daam kegiatan pendidikan.

b. Pengenddian mutu (quality control) pendidiken. Ujian dihargokan dapat

menjadi  indrumen untuk mengenddikan dan menjamin  bahwa sdigp  kduaran



(lulusan) pendidiken tdah memenuhi  kudifikes, kompetend, aau dandar tertentu
yang ditetgpkan.

c. Maotivator  (pressure to achieve), yatu evduas dihargokan menjadi
indrumen  untuk  mendorong dan  "memeksd’ pengdola  penydenggara,  dan
peaksana (guru dan gswa) pendidiken untuk berusaha lebih keras ddam mencapa
hasil yang diharapkan.

d Sdeks den penempaan, yatu hasl evdues pendidiken dapat dijadiken
sdah sau bahan petimbangan untuk menerima aau menolak seorang  peamar,
khususya jika tempat yang tersedia lebih sadikit dai jumlah yang mdama. Sdan
itu, hesl evduas juga dgpa dijadiken bahan petimbangan ddam menentukan ke

mana seseorang dianjurkan untuk meanjutkan pendidikannya atau bekerja.

e. Diagnogtik, yatu bahwa evduas dgoa membeikan umpen  bdik
(feedback) kepada ddem tentang kekuatan dan kdemahannya, sehingga dapat
ditentuken kegigan tindek lanjut yang diperlukan. Fungs ini saring juga dikatkan
dengan fungs peningkatan mutu (quality improvement) karena bdikan yang tepat
dgpat mendorong kegiatan dan program  pendidikan untuk  senantissa meakukan
peningkatan mutu layanan pendidikan dan keluaran yang dihaalkannya

Masuk ke perguruan tinggi negeri harus mdaui ujian sdeks dan persaingan
yang sangat keta, sehingga mahasiswa yang masuk ke perguruan tinggi negeri harus
benar-benar memiliki kemampuan yang bak akan tetepi terkedang tes aau ujian

sring dianggep spde oleh dswa, aken tetgpi ddam bebergpa kasus  individu



menganggap tes aau ujian mempunya kuasa untuk menentukan hidupnya  Individu
menjadi sangat tegang, gugup, cemas sehingga tidek bisa tidur, makan tidek teratur,
dan semakin dekat waktu tes atau ujian, meka semakin cemas pula yang dirasskan
individu (Tiaraddam Ariani 2000).

Kebutuhan yang ingin dipenuhi individu addah dapat menjdani ujian sesuai
dengan yang diinginkan. Bagi sebagian individu, pengdaman pernah gagd ddam
uian tidesk membua individu merasa harus mundur judru terpacu untuk mencoba
kembdi dan adanya ussha untuk memperbakinya dengan masuk bimbingan begar
Upaya peadgpannya lebih maang. Namun bagi sebagian yang lain, pengdaman
gagd dgpa membuat individu measa lebih cemas ddam menghadgpl  ujian
berikutnya

Cemas merupekan suau reeks norma terhadgp perubahan lingkungan yang
membawa ciri-ciri dam perasaan tidek nyaman dan menggugah orang seolah ada
bahaya terhadap dirinya dan perlu didakan, oleh sebab itu timbul suatu persgpan
untuk menghadgpi segda kemungkinen mdawan atau mdarikan diri (fight or flight).
Koeswara (1988) mengataken bahwa mekipun kecemasan dgpat  menyebabkan
individu ddam keadaan yang tidek menyenangkan aau meningkatkan ketegangan,
kecemasan pada dasanya memiliki ati penting bagi individu. Secaa sngka bisa
dikaekan bahwa kecemasan befungs sdbaga peringatan bagi  individu agar
mengetahui  adanya bahaya yang sedang mengancam, sehingga individu tersebut bisa
mempersgpkan langkahlangkah yang perlu diambil untuk mengatas bahaya yang

mengancam itu. Kecemasan pada umumnya berhubungan dengan adanya Stues yang



mengancam atau membahayakan. Dengan berjdannya waktu, keadaan cemas tersebut
biasanya akan dgpat teratas sendiri. Namun, ada keadsan cemas yang
berkepanjangan karena faktor penyebab atau pencetus tertentu.

Kecemasan addah hedl interaks atau sding berhubungan antara berbagai
macam faktor atau sebab. Penditian ini akan difokuskan pada dua variabd yang
rdevan dengan populas individu yang akan memaslki  perguruan tinggi  yatu
perfeksoniame dan efikes diri. Bebergpa penditian mengena kecemasan dan efikas
diri tdah dilakukan, antara lan oleh Ambawati (2002), ddam hedl penditiannya
dipgparkan bahwa ada hubungan negaif antara efikes diri dengan  kecemasan
menghadepi  tugas keperawaan, semakin tinggl efikes dii meka akan semakin
rendah kecemasan menghadepi tugas keperawatan. Sementara Azwar (1996) ddam
hasl penditian mengemukekan bahwa efikas diri meupskan sdah sau  faktor
pesond yang menjadi peattara interaks  anttara faktor perileku  dan  faktor
lingkungan. Efikes diri yang dipasgpskan oeh individu meupsken sdah sau
faktor penentu keberhaslan ddam peformans yang akan daang, pada gilirannya
kemudian, dgpa menjadi faktor yang ditentukan oleh pola keberhaslan  dan
kegagdan performang yang didami.

Maddox (ddam Prakoso, 2004), mengemukekan bahwa seseorang yang
mempunya  efikas diri tinggi akan mempunya  kemampuan untuk menyesuaikan
diri lebih bak, dgpat mempengauhi dtuas, dan dapat menunjukkan  kemampuan
yang dimiliki dengen lebih bak sehingga dapat menghindarken diri dari reskd psikis

Had terssbut didukung oleh pendapat Schwazen (ddam Prakoso, 2004) yang



menyebutkan bahwa seseorang yang mempunya efikes diri tinggi akan mempunyai
kemampuan diri yang lebih bak, mereka lebih dapat mempengaruhi Stues dan dapat
mempergunekan  ketrampilan yang dimiliki dengan lebih bak. Hd ini  menunjukken
bahwa bila individu memiliki efiked dii  yag tinggh meka akan lebih mampu
menghadgpl dan menyeesalkan masdah yang timbul serta mampu mempergunakan
ketrampilan  yang dimilikinya ddam mdakukan pekejaannya  sehingga aken
mengurangi timbulnya kecemasan dalam menghadapi ujian masuk perguruan tinggi.

Slveman (Aditomo dan  Renowdi, 2004) mengemukakan bahwa orang
yang peafekdondme mendorong diri mereka di luar batas untuk mencapa  tujuan
yang meeka anggep penting. Pefekgonisme sudah lama menjadi sorotan akademik
d Baa sbaga sdah sau kondruk yang terkait dengan berbaga gegda psikologi
negif. Katan antara pefeksonisme dan bebaga ggda pskologis mdadaptif
termasuk kecemesan  telah banyak disdidiki secara empirik di dunia askademik bardt,
namun belum banyak ditditi di Indonesa

Slvaman (Aditomo dan  Renowati, 2004) mengemukekan bahwa orang
yang peafekdonisme mendorong diri mereka di luar batas untuk mencapa  tujuan
yang meeka angggp penting. Pefekdoniame memiliki  karakteridik adaptif  maupun
maadaptif. Karakterigik adeptifnya addah adanya dandar yang tinggi, berusaha
keras untuk mencgpa prestas, harga diri dan aktudisas  diri.  Pefeksoniame
oientad  diri  sendii cenderung memiliki - kontrol  diri internd  dean menunjukkan

pretas yang tinggi wdaupun ddam kondis menekan. Karakterisik mdadaptif yang



ditunjukkan addah menydahkan dan mengkritik diri  sendiri, perassan bersdah,
cemas marah, narcisstik dan depres.

Pafekgonisme addah pemikiran dan perassen yang timbul ddam diri
seseorang bahwa sesuau pekerjaan harus dilakukan aau dikerjekan dengan  hesll
yang sempurna. Hamachek (1978) mendeskripsikan perfeksonisme menjadi  dua
yatu pefeksoniame norma dan pefeksoniame neurotik. Pefeksonisme normd
addah berkenginan untuk meraih kesempurneen karena termotivas oleh keinginan
berpretas.  Individu yang temasuk pefeksgonigme jenis  ini mendapatkan
kesenangan yang nyaa dai mempekerjaken diri gpda usaha yang sungguh-sungguh.
Perfekgonigme neurotik addah individu memiliki  kenginan meraih  kesempurnaen
karena termotives oleh ketekutan untuk gagd. Mereka tidek mampu mendapatkan
kepuasan karena di mata mereka sendiri gpa yang mereka lakukan tidak pernah cukup
bak. Pefekdgonigme tipe ini dikarakteridikkan dengan keadaan dan  ketegangan
terhadgp tujuan yang tinggi dan tidek redidis dan memfokusken pada kekurangan
pencapaan tujuan. Burns (1995) lebih mdihat pefeksonisme dai sudut pandang
negatif. Pefeksonis addah individu yang mengdami ketegangan kompulsf dengan
tidek ada henti-hentinya pada pencgpaian tujuan yang mudtahil dan mereka yang
menila diri mereka hanya pada produktivitas penyeesaian.

Penditian ini penting untuk dilakukan karena mdihat pada kondis aau
kenyataen bahwa individu yang mengdami kecemasan ketika akan mengikuti ujian
masuk ddam perguruen tinggi negeri  dapat menyebabkan individu menjadi  kurang

konsentras ddam bdgar, sanga tegang, gugup, cemas sehingga tidek bisa tidur,



makan tidek teratur, dan semakin dekat waktu tes atau Ujian, maka semakin cemas
pula yang dirassken dswa, di 99 lan rasa cemas yang berhubungan dengan tes atau
Uian ini juga menimbulken rasa tekut akan cemooh dan menjadi mdu, sedangkan
gowva tersbut tidek ingin membua orang tuanya mau dan kecewa (Kusumawati,
2000)

Bekatan dengan hd tersebut maka pelu mendash secara  empiris
bagaamana  keterkatan  varidbd-varidbd < yang  mempengauhi kecemasan
menghadapi  uUjian masuk  perguruan tinggi. Penditian  ini menggunekan  variabd
efiked diri dan pefekdoniame sdbaga prediktor untuk mempredikskan kecemasan
menghadapi  uUjian masuk perguruan tinggi karena dari latar bdakang yang teah
dikemukakan sebdumnya kedua varigbd terssbut secara teoretis berkaitan, namun
begitu keterkatan antara efiked diri dan pefeksonisme sebaga  prediktor  untuk
mempredikskan kecemasan  menghadepi  ujian masuk  perguruan  tinggi  harus
dibuktikan lagi secara empiris medui penditian.

Berdasarkan uraanuraan di aas meka rumusan masdah yang dikemukakan
addah: 1) Apakeh ada hubungan antara efiked diri dengan kecemasan menghadapi
Uian masuk perguruan tinggi dan Apakeh ada hubungan antara perfeksonisme
dengan kecemasan menghadepi  ujian masuk  perguruan  tinggi?. Mengacu  pada
permasdahan terssbut maka penulis tetarik untuk mengetahui  Iebih lanjut  dengan
mengadeken  penditian  bejudul  “Hubungan  antara  efikas  diri  dan
perfeksonisme dengan kecemasan menghadapi ujian masuk perguruan tinggi

pada sswa Bimbingan Bdajar Primagama.



B. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui hubungen antara efikes diri dan perfeksonisme dengan
kecemasan menghadapi  ujian masuk perguruan tinggi pada 9swa bimbingan
begar.

2 Untuk mengetahui  tingkat efikes  diri, pefeksoniame, dan kecemasan
menghadapi ujian masuk perguruan tinggi pada sswva bimbingan belgar.

C. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat teoritis, khususya bag paa ilmuwan pskoogi  penditian  ini
menambah wawasan tehadap bidang pskologi, khususnya pskologi  pendidikan
dan pskolog perkembangan yang berkaitan dengan hubungan antara efikes diri
dan pefeksoniame dengan kecemasan menghadapi ujian masuk perguruan tinggi
pada sswva bimbingan belgar
2. Manfaat praktis

a Bag aubek, hasl penditian dgpat memberikan informes  sgauhmana
keterkaitan antara antara efiked diri dan perfeksonisme dengan kecemasan
menghadapi  ujian masuk perguruan tinggi, sehingga depat dijadiken sebaga
wacana pemikiran dan pemahaman bagi subjek agar mampu memiliki  efikas
diri yang tinggi dan mengenddikan pefeksonismenya agar  tidek mengdami
kecemasan ketika menghadapi ujian masuk perguruan tinggi.

b. Bag phak bimbingan bdga dgpa memberikan sumbangan informes
mengenal  keterkaitan efikes diri dan pefeksonigme dengan kecemasan
menghadapi  ujian masuk perguruan tinggi, sehingga mampu  mengusahakan
dan menciptaken pembiasaan (conditioning) berupa proses begar menggar
dan susana lingkungan bimbingan yang kondusif



